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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal manusia dan pengangguran sebagai determinan output ekonomi di Provinsi Sumatera Utara selama periode 2010-2024. Modal manusia diproksikan melalui Rata-rata Lama Sekolah (RLS) yang mencerminkan kualitas sumber daya manusia, sedangkan kondisi pasar tenaga kerja direpresentasikan oleh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Output ekonomi diukur menggunakan Produk Domestik Regional Bruto atas Dasar Harga Konstan (PDRBHK). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran kualitas sumber daya manusia dan penyerapan tenaga kerja dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah yang berkelanjutan. Peningkatan pendidikan diyakini dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, sementara tingginya tingkat pengangguran berpotensi menghambat proses produksi dan aktivitas ekonomi. Data yang digunakan merupakan data sekunder berbentuk time series yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan pendekatan Ordinary Least Squares (OLS). Sebelum dilakukan estimasi, model terlebih dahulu diuji melalui serangkaian uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan validitas model yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rata-rata Lama Sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRBHK dengan koefisien sebesar 0,8064. Sementara itu, Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRBHK dengan koefisien sebesar -0,0476. Secara simultan, kedua variabel mampu menjelaskan variasi output ekonomi sebesar 99,42% yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,994206. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan serta pengurangan tingkat pengangguran merupakan faktor penting dalam mendorong pertumbuhan output ekonomi dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di Provinsi Sumatera Utara.
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1. Latar Belakang
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan pembangunan suatu wilayah karena mencerminkan sejauh mana suatu daerah mampu meningkatkan kapasitas produksinya secara berkelanjutan. Peningkatan output ekonomi tidak hanya menunjukkan bertambahnya jumlah barang dan jasa yang dihasilkan, tetapi juga menggambarkan adanya perbaikan dalam efisiensi pemanfaatan sumber daya, meningkatnya produktivitas tenaga kerja, serta semakin berkembangnya aktivitas ekonomi masyarakat. Dalam konteks pembangunan daerah, pertumbuhan ekonomi juga sering dikaitkan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat, karena pertumbuhan yang tinggi pada umumnya membuka lebih banyak lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, serta memperluas akses terhadap berbagai layanan ekonomi (Mankiw, 2021).
Output ekonomi sendiri biasanya direpresentasikan melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yang menggambarkan total nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh sektor ekonomi dalam suatu daerah pada periode tertentu. PDRB menjadi ukuran penting karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai struktur dan kinerja perekonomian suatu wilayah, termasuk kontribusi masing-masing sektor terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi PDRB menjadi sangat penting dalam proses perencanaan dan perumusan kebijakan pembangunan, terutama dalam upaya mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata.
Peran modal manusia diakui sebagai determinan utama pertumbuhan ekonomi. Gary Becker menyatakan bahwa manusia bukan sekadar faktor produksi, melainkan bentuk modal yang dapat ditingkatkan melalui investasi pendidikan dan kesehatan (Becker, 1975) (Ito, 2007). Sejalan dengan itu, Robert Lucas Jr. menegaskan bahwa akumulasi modal manusia merupakan sumber utama pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Allen et al., 2000) (Weil, 1992). Kualitas sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam meningkatkan output ekonomi suatu wilayah. Di sisi lain, permasalahan ketenagakerjaan, khususnya pengangguran, masih menjadi tantangan dalam pembangunan ekonomi. Tingginya tingkat pengangguran mencerminkan belum optimalnya pemanfaatan tenaga kerja, yang pada akhirnya dapat menghambat proses produksi dan menurunkan output ekonomi (Situmorang et al., 2026). Hubungan antara modal manusia dan pengangguran terhadap output ekonomi menjadi isu penting yang perlu dikaji secara empiris, terutama pada tingkat regional.
Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu wilayah strategis di Indonesia dengan kontribusi ekonomi yang cukup besar di kawasan barat Indonesia. Namun, dinamika pertumbuhan ekonomi di provinsi ini tidak terlepas dari berbagai tantangan struktural, khususnya terkait kualitas sumber daya manusia dan kondisi pasar tenaga kerja. 

Gambar 1. Perkembangan PDRBHK, Rata-Rata Lama Sekolah, dan Tingkat Pengangguran 
Terbuka di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2010-2024
Berdasarkan data tahun 2010-2024, PDRBHK Sumatera Utara menunjukkan tren meningkat secara konsisten dari sekitar 331.072 miliar rupiah pada tahun 2010 menjadi 1.146.919,75 miliar rupiah pada tahun 2024 . Kenaikan ini mencerminkan ekspansi ekonomi yang relatif kuat. Namun, jika diamati lebih dalam, terdapat fluktuasi pada variabel penjelasnya. Rata-rata lama sekolah (RLS) cenderung meningkat secara gradual dari 8,51 tahun menjadi 9,93 tahun, yang menunjukkan perbaikan kualitas pendidikan. Sebaliknya, tingkat pengangguran terbuka (TPT) mengalami dinamika yang cukup tajam, terutama pada tahun 2020 yang melonjak menjadi 6,91 persen setelah sebelumnya berada pada tren menurun.
Fenomena lonjakan pengangguran pada tahun 2020 merupakan titik kritis yang dapat dikaitkan dengan tekanan eksternal terhadap perekonomian, seperti gangguan aktivitas ekonomi yang menyebabkan penurunan penyerapan tenaga kerja. Walaupun, pada periode setelahnya, TPT kembali mengalami penurunan hingga mencapai 5,6 persen pada tahun 2024 . Di sisi lain, peningkatan PDRBHK tetap berlangsung meskipun terjadi fluktuasi pada pengangguran, yang menunjukkan adanya kompleksitas hubungan antara variabel-variabel tersebut.
Peningkatan kualitas modal manusia melalui pendidikan dapat mendorong produktivitas tenaga kerja dan meningkatkan output ekonomi. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh N. Gregory Mankiw dalam model Augmented Solow, yang memasukkan modal manusia sebagai faktor produksi penting selain modal fisik dan tenaga kerja (Guzmán & Desarrollo, n.d.). Dengan meningkatnya rata-rata lama sekolah, tenaga kerja menjadi lebih terampil, adaptif terhadap teknologi, serta mampu menghasilkan output yang lebih tinggi. Secara logis, peningkatan RLS diperkirakan memiliki hubungan positif terhadap PDRBHK. Namun, hubungan tersebut tidak selalu berjalan linear dalam praktiknya. Terdapat kemungkinan bahwa peningkatan pendidikan tidak diimbangi dengan ketersediaan lapangan kerja yang memadai, sehingga justru meningkatkan pengangguran terdidik. Dalam konteks ini, pengangguran menjadi variabel penting yang dapat memoderasi hubungan antara modal manusia dan output ekonomi. Tingginya pengangguran mencerminkan adanya idle resources dalam perekonomian, yang pada akhirnya dapat menurunkan efisiensi produksi.
Dari perspektif kesehatan, Michael Grossman menjelaskan bahwa kesehatan merupakan bentuk modal yang meningkatkan produktivitas melalui peningkatan jumlah hari kerja efektif. Selain itu, David Bloom dan David Canning menunjukkan bahwa kesehatan memiliki dampak kausal terhadap pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kualitas tenaga kerja (Allen et al., 2000; Weil, 1992). Meskipun variabel kesehatan tidak secara langsung digunakan dalam penelitian ini, pendekatan tersebut memperkuat argumen bahwa kualitas modal manusia secara keseluruhan, yang mencakup pendidikan, kesehatan, dan keterampilan, berperan penting dalam menentukan tingkat produktivitas serta output ekonomi suatu daerah.
Dalam kerangka tersebut, modal manusia tidak hanya dipahami sebagai hasil dari pendidikan formal, tetapi juga sebagai akumulasi berbagai faktor yang memengaruhi kemampuan individu dalam bekerja secara efektif dan efisien. Kesehatan yang baik memungkinkan tenaga kerja memiliki energi dan kapasitas fisik yang lebih tinggi, sementara pendidikan meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan teknis. Kombinasi kedua aspek ini pada akhirnya akan menentukan seberapa besar kontribusi individu terhadap kegiatan ekonomi produktif, sehingga secara agregat memengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah.
Namun, terdapat kesenjangan antara kondisi ideal menurut teori dan fenomena empiris yang terjadi. Meskipun rata-rata lama sekolah di Sumatera Utara terus meningkat, pengangguran masih menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan belum sepenuhnya diikuti oleh penyerapan tenaga kerja yang optimal. Selain itu, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda terkait pengaruh pendidikan dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi, di mana sebagian menemukan pengaruh positif yang signifikan, sementara yang lain menunjukkan hasil yang lemah atau bahkan tidak signifikan. Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut.
Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena berupaya menganalisis secara empiris bagaimana modal manusia yang diproksikan melalui rata-rata lama sekolah serta pengangguran sebagai indikator pasar tenaga kerja memengaruhi output ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur ekonomi regional dengan menekankan pentingnya hubungan antara pendidikan, ketenagakerjaan, dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pembangunan yang lebih efektif, khususnya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperluas kesempatan kerja, serta mengoptimalkan potensi ekonomi daerah secara berkelanjutan.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis modal manusia dan pengangguran sebagai determinan dari output ekonomi provinsi Sumatera Utara pada periode 2010-2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder times series yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), yang mencakup 17 sektor lapangan usaha di Sumatera Utara. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PDRB harga konstan dan variabel independen yang digunakan yaitu meliputi rata-rata lama sekolah (X1) dalam satuan persen dan tingkat pengangguran terbuka (TPT) (X2) dalam satuan persen. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan regresi Ordinary Least Squares (OLS), yang mampu menunjukkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen secara kuantitatif (Sugiyono, 2023). Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan keandalan model yang meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas (Creswell, 2018). Model regresi yang digunakan menghubungkan PDRBHK dengan variabel-variabel ekonomi tersebut, untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling signifikan mempengaruhi PDRBHK di Sumatera Utara. Persamaan regresi diformulasikan sebagai berikut : 

Keterangan:
Y	= Produk Domestik Regional Bruto atas dasar Harga Konstan
X1	= Rata-rata Lama Sekolah
X2	= Tingkat Pengangguran Terbuka
β0	= Konstanta
β1,β2	= Koefisien masing-masing variabel bebas terhadap Y
ϵ	= error term
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Gambar 2. Kerangka Berpikir
--------- = Hubungan secara simultan
______ = Hubungan secara parsial
Berdasarkan gambar di atas dapat  dibuat hipotesis sebagai berikut :
H1	: Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari Rata-rata Lama Sekolah (RLS) (X1) terhadap PDRBHK (Y). Artinya, peningkatan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) akan berkontribusi pada peningkatan PDRBHK.
H2	: Terdapat pengaruh negatif yang signifikan dari Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) (X2) terhadap PDRBHK (Y). Artinya, peningkatan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) akan dampak pada penurunan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi, yang tercermin dalam penurunan PDRBHK.
H3	: Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan dari Rata-rata Lama Sekolah (RLS) (X1) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) (X2)  terhadap PDRBHK (Y). 
3. Hasil dan Diskusi
Hasil
Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik adalah serangkaian pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis regresi memenuhi syarat atau asumsi dasar agar model regresi yang digunakan dapat memberikan hasil yang valid dan dapat diandalkan. Asumsi klasik ini penting karena jika tidak dipenuhi, maka hasil analisis regresi bisa jadi bias atau tidak tepat. Ada beberapa asumsi dasar yang harus diuji dalam regresi, yaitu:
Tabel 1. Uji Asumsi Klasik
	Normalitas
	Lolos, dengan nilai probability  0.7259 > 0.05

	Autokorelasi
	Lolos, dengan nilai Chi-square probability  0.1326 > 0.05

	Multikolinearitas
	Lolos, dengan nilai VIF 1 < 10

	Heteroskedastisitas
	Lolos, dengan nilai Chi-square probability 0.1116 > 0.05


Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan, seluruh asumsi dasar dalam model regresi ini dinyatakan terpenuhi. Uji normalitas menunjukkan bahwa residual data terdistribusi secara normal, yang dibuktikan dengan nilai probability sebesar 0,7259 yang jauh di atas batas signifikansi 0,05. Begitu pula dengan uji autokorelasi, di mana nilai Chi-square probability sebesar 0,1326 mengindikasikan tidak adanya korelasi antar residual dalam model. Pada uji multikolinearitas, nilai VIF yang diperoleh kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan linear yang kuat antar variabel independen dalam model. Sementara itu, uji heteroskedastisitas menghasilkan nilai Chi-square probability sebesar 0,1116 yang juga berada di atas 0,05, artinya varians residual bersifat homogen atau konstan di sepanjang nilai variabel independen.
Dengan terpenuhinya keempat asumsi klasik tersebut, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk diinterpretasikan lebih lanjut karena estimasi yang dihasilkan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), yakni tidak bias dan memiliki varians yang minimum.
Uji Regresi
Tabel 2. Uji Regresi Ordinary Least Squares (OLS)
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	6.239006
	0.269978
	23.10927
	0.0000

	RLS
	0.806434
	0.021547
	37.42686
	0.0000

	TPT
	-0.047607
	0.017308
	-2.750561
	0.0176

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.994206
	
	
	

	Adjusted R-squared
	0.993240
	
	
	

	S.E. of regression
	0.031171
	
	
	

	Sum squared resid
	0.011659
	
	
	

	Log Likelihood
	32.41358
	
	
	

	F-statistic
	1029.479
	
	
	

	Prob F-statistic
	0.000000
	
	
	


Pada Tabel 2 disajikan hasil regresi linear berganda menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS) yang menunjukkan pengaruh masing-masing variabel secara parsial maupun simultan. Berdasarkan hasil estimasi, pengaruh RLS terhadap (PDRBHK) diuji melalui H1. Hasil regresi menunjukkan koefisien RLS sebesar 0,806434 dengan nilai t-hitung = 37,427 dan p-value = 0,0000. Karena t-hitung 37,427 > t-tabel 1,782 dan p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti RLS berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRBHK Provinsi Sumatera Utara. Hasil ini membuktikan kebenaran Human Capital Theory (Becker, 1964) yang menyatakan bahwa manusia bukan sekadar faktor produksi biasa, melainkan modal yang nilainya dapat ditingkatkan melalui investasi pendidikan. Semakin tinggi rata-rata lama sekolah penduduk, semakin besar kualitas SDM yang dimiliki, dan semakin besar pula kontribusinya terhadap output ekonomi daerah. Temuan ini juga selaras dengan Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen (Romer, 1986; Lucas, 1988) yang menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi jangka panjang bersumber dari akumulasi modal manusia berupa pendidikan dan keterampilan tenaga kerja, serta konsisten dengan Augmented Solow Model (Mankiw, Romer & Weil, 1992) yang secara formal membuktikan bahwa investasi pendidikan meningkatkan output per kapita secara agregat.
Selanjutnya, pengaruh TPT terhadap PDRBHK diuji melalui H2. Hasil regresi menunjukkan koefisien TPT sebesar -0,047607 dengan nilai t-hitung = 2,751 dan p-value = 0,0176. Karena t-hitung 2,751 > t-tabel 1,782 dan p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti TPT berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRBHK Provinsi Sumatera Utara. Artinya, setiap kenaikan tingkat pengangguran terbuka akan diikuti oleh penurunan PDRBHK. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui kerangka Health-Led Growth Hypothesis (Bloom & Canning, 2000) dan Grossman Model of Health Capital (Grossman, 1972), bahwa tenaga kerja yang tidak terserap dalam pasar kerja berarti stok modal manusia yang telah diinvestasikan tidak termanfaatkan secara optimal, sehingga kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi daerah menjadi terhambat dan pada akhirnya menekan PDRBHK Provinsi Sumatera Utara.
Untuk pengujian simultan terkait pengaruh RLS dan TPT secara bersama-sama terhadap PDRBHK, diperoleh nilai F-hitung = 1029,479 dengan Prob(F-statistic) = 0,000000. Karena F-hitung 1029,479 > F-tabel 3,89 dan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti RLS dan TPT secara simultan berpengaruh signifikan terhadap PDRBHK Provinsi Sumatera Utara. Adapun nilai R-squared sebesar 0,994206 menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan variasi PDRBHK sebesar 99,42%, sedangkan sisanya 0,58% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Tingginya nilai R-squared ini memperkuat argumen bahwa modal manusia merupakan penentu utama pertumbuhan ekonomi daerah sebagaimana dikemukakan dalam seluruh kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini.
Pembahasan
Pada Tabel 2 disajikan hasil regresi linear berganda menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS) yang menunjukkan pengaruh masing-masing variabel secara parsial maupun simultan terhadap Produk Domestik Regional Bruto per Kapita (PDRBHK) Provinsi Sumatera Utara periode 2010–2024.
Rata-rata Lama Sekolah (RLS) terhadap PDRBHK Provinsi Sumatera Utara
Penelitian mengenai pengaruh Rata-rata Lama Sekolah (RLS) terhadap PDRBHK Provinsi Sumatera Utara periode 2010–2024 sangat relevan dengan kerangka teori modal manusia yang telah lama dikembangkan dalam ilmu ekonomi. Berdasarkan hasil estimasi OLS, pengaruh RLS terhadap LOG(PDRBHK) diuji melalui H1. Hasil regresi menunjukkan koefisien RLS sebesar 0,806434 dengan nilai t-hitung = 37,427 dan p-value = 0,0000. Karena t-hitung 37,427 > t-tabel 1,782 dan p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti RLS berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRBHK Provinsi Sumatera Utara. Artinya, setiap peningkatan satu satuan rata-rata lama sekolah penduduk akan mendorong peningkatan PDRBHK sebesar 0,8064, dengan asumsi variabel lain konstan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan tingkat pendidikan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong kinerja ekonomi daerah. Rata-rata lama sekolah yang lebih tinggi mencerminkan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik, karena individu dengan pendidikan yang lebih lama umumnya memiliki pengetahuan yang lebih luas, keterampilan kerja yang lebih baik, serta kemampuan berpikir analitis yang lebih kuat dalam menghadapi permasalahan ekonomi. Selain itu, peningkatan RLS juga berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja, karena tenaga kerja yang lebih terdidik cenderung lebih cepat beradaptasi dengan teknologi, inovasi, serta perubahan struktur ekonomi (Sidauruk et al., 2024). Dalam jangka panjang, kondisi ini akan mendorong efisiensi proses produksi, meningkatkan kualitas output, serta memperkuat daya saing ekonomi daerah, sehingga berdampak langsung terhadap peningkatan PDRBHK di Provinsi Sumatera Utara.
Secara teoritis, temuan ini memperkuat Human Capital Theory (Becker, 1964) yang menekankan bahwa pendidikan merupakan bentuk investasi jangka panjang yang mampu meningkatkan kapasitas produktif individu. Investasi dalam pendidikan tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan dan pendapatan individu, tetapi juga menciptakan efek eksternal positif terhadap perekonomian daerah secara keseluruhan melalui peningkatan produktivitas agregat. Dalam konteks ini, pendidikan menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang kemudian berkontribusi terhadap efisiensi produksi, peningkatan output, serta penguatan daya saing ekonomi daerah.
Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen (Romer, 1986; Lucas, 1988) yang menempatkan akumulasi modal manusia sebagai motor utama pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang berkelanjutan. Dalam perspektif ini, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai peningkatan kemampuan individu, tetapi juga sebagai sumber inovasi, difusi pengetahuan, dan peningkatan efisiensi dalam sistem ekonomi yang terus berkembang dari dalam. Lebih lanjut, Augmented Solow Model (Mankiw, Romer & Weil, 1992) turut menegaskan bahwa modal manusia merupakan salah satu input produksi penting selain modal fisik dan tenaga kerja, sehingga peningkatan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) secara empiris terbukti mampu meningkatkan output ekonomi secara keseluruhan di Provinsi Sumatera Utara melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja.
Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap PDRBHK Provinsi Sumatera Utara
Penelitian mengenai pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap PDRBHK Provinsi Sumatera Utara periode 2010–2024 berkaitan erat dengan bagaimana pemanfaatan tenaga kerja memengaruhi output ekonomi suatu daerah. Berdasarkan hasil estimasi OLS, pengaruh TPT terhadap LOG(PDRBHK) diuji melalui H2. Hasil regresi menunjukkan koefisien TPT sebesar -0,047607 dengan nilai t-hitung = 2,751 dan p-value = 0,0176. Karena t-hitung 2,751 > t-tabel 1,782 dan p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti TPT berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRBHK Provinsi Sumatera Utara. Artinya, setiap kenaikan satu persen tingkat pengangguran terbuka akan diikuti oleh penurunan PDRBHK sebesar 0,0476.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan tingkat pengangguran terbuka mencerminkan adanya ketidakefisienan dalam penyerapan tenaga kerja di pasar kerja. Ketika sebagian angkatan kerja tidak terserap dalam kegiatan produksi, maka potensi produktif yang dimiliki oleh masyarakat tidak dapat dimanfaatkan secara optimal dalam proses penciptaan barang dan jasa (Situmorang & Suharianto, 2024). Kondisi ini tidak hanya berdampak pada hilangnya output yang seharusnya dapat dihasilkan, tetapi juga menurunkan tingkat pendapatan masyarakat secara agregat. Dalam jangka panjang, tingginya pengangguran dapat memperlebar kesenjangan ekonomi, menurunkan daya beli masyarakat, serta melemahkan permintaan agregat, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap pertumbuhan PDRBHK di Provinsi Sumatera Utara.
Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui Grossman Model of Health Capital (Grossman, 1972) yang menekankan bahwa modal manusia hanya akan memberikan kontribusi optimal apabila digunakan secara produktif dalam aktivitas ekonomi. Dalam kerangka ini, modal manusia yang telah terbentuk melalui pendidikan maupun kesehatan tidak secara otomatis menghasilkan output ekonomi yang tinggi, melainkan sangat bergantung pada sejauh mana tenaga kerja tersebut benar-benar terlibat dalam kegiatan produktif di pasar kerja. Dengan demikian, efektivitas pemanfaatan modal manusia menjadi faktor penentu utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu daerah.
Selain itu, Health-Led Growth Hypothesis (Bloom & Canning, 2000) juga menegaskan bahwa investasi pada modal manusia, baik melalui pendidikan maupun kesehatan, akan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi hanya jika diikuti oleh tingkat partisipasi tenaga kerja yang tinggi dan penyerapan tenaga kerja yang optimal. Dalam konteks ini, tingginya Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menunjukkan adanya inefisiensi dalam pemanfaatan modal manusia yang tersedia, sehingga potensi produktivitas tenaga kerja tidak tersalurkan secara maksimal ke dalam aktivitas ekonomi. Akibatnya, kondisi tersebut menekan output ekonomi daerah dan menjadi salah satu faktor yang menghambat peningkatan PDRBHK Provinsi Sumatera Utara secara keseluruhan.
Pengaruh RLS dan TPT secara Simultan terhadap PDRBHK Provinsi Sumatera Utara
Untuk pengujian simultan terkait pengaruh RLS dan TPT secara bersama-sama terhadap PDRBHK, diperoleh nilai F-hitung = 1029,479 dengan Prob(F-statistic) = 0,000000. Karena F-hitung 1029,479 > F-tabel 3,89 dan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti RLS dan TPT secara simultan berpengaruh signifikan terhadap PDRBHK Provinsi Sumatera Utara. Adapun nilai R-squared sebesar 0,994206 menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan variasi PDRBHK sebesar 99,42%, sedangkan sisanya 0,58% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang sangat kuat terhadap variasi output ekonomi daerah. Tingginya nilai koefisien determinasi mengindikasikan bahwa perubahan PDRBHK Provinsi Sumatera Utara sangat dipengaruhi oleh dinamika kualitas dan kuantitas modal manusia, yang dalam penelitian ini direpresentasikan oleh Rata-rata Lama Sekolah (RLS) serta kondisi pasar tenaga kerja yang tercermin melalui Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Kombinasi kedua variabel ini menggambarkan dua sisi penting dalam perekonomian, yaitu sisi peningkatan kapasitas produktif melalui pendidikan dan sisi efektivitas pemanfaatan tenaga kerja dalam proses produksi. Ketika pendidikan meningkat dan pengangguran dapat ditekan, maka kapasitas produksi daerah akan bekerja secara lebih optimal sehingga mendorong peningkatan output ekonomi secara berkelanjutan (Situmorang & Suharianto, 2024).
Secara teoritis, temuan ini memperkuat berbagai kerangka teori pertumbuhan ekonomi yang menempatkan modal manusia sebagai faktor utama dalam pembangunan ekonomi daerah. Human Capital Theory menegaskan bahwa investasi pada pendidikan akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan produktivitas tenaga kerja serta efisiensi dalam proses produksi. Pendidikan yang lebih tinggi tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis individu, tetapi juga memperkuat kapasitas kognitif, kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi, serta daya saing tenaga kerja di pasar kerja. Dengan demikian, modal manusia menjadi salah satu fondasi penting dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Selain itu, teori pertumbuhan endogen menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi jangka panjang tidak hanya ditentukan oleh akumulasi modal fisik, tetapi juga oleh akumulasi pengetahuan, inovasi, serta efisiensi penggunaan tenaga kerja dalam sistem ekonomi. Dalam konteks ini, hasil simultan penelitian menunjukkan bahwa bukan hanya kualitas pendidikan yang tercermin melalui Rata-rata Lama Sekolah (RLS) yang menjadi faktor penting, tetapi juga bagaimana tenaga kerja dapat terserap secara optimal dalam pasar kerja yang direpresentasikan oleh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Oleh karena itu, sinergi antara peningkatan RLS dan penurunan TPT menjadi faktor kunci yang secara bersama-sama mampu menjelaskan dan mendorong peningkatan PDRBHK Provinsi Sumatera Utara secara signifikan selama periode penelitian.
4. [bookmark: _Hlk67818646]Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh modal manusia yang diproksikan melalui Rata-rata Lama Sekolah (RLS) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap output ekonomi Provinsi Sumatera Utara periode 2010–2024. Berdasarkan hasil estimasi menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS) yang telah memenuhi seluruh uji asumsi klasik, diperoleh tiga kesimpulan utama. Pertama, RLS berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRBHK, di mana setiap peningkatan satu satuan rata-rata lama sekolah akan mendorong peningkatan PDRBHK sebesar 0,8064. Hal ini membuktikan bahwa investasi pendidikan merupakan penggerak utama pertumbuhan ekonomi daerah, sejalan dengan Human Capital Theory, Teori Pertumbuhan Endogen, dan Augmented Solow Model. Kedua, TPT berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRBHK, di mana setiap kenaikan satu persen tingkat pengangguran akan menurunkan PDRBHK sebesar 0,0476. Kondisi ini menunjukkan bahwa modal manusia yang tidak terserap pasar kerja secara optimal akan menghambat produktivitas dan output ekonomi daerah. Ketiga, secara simultan RLS dan TPT berpengaruh signifikan terhadap PDRBHK dengan nilai F-hitung sebesar 1029,479 dan R-squared sebesar 99,42%, yang mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama merupakan determinan dominan output ekonomi Provinsi Sumatera Utara. Peningkatan kualitas pendidikan yang diiringi dengan perluasan kesempatan kerja merupakan strategi pembangunan yang krusial untuk mendorong pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Utara secara berkelanjutan.
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